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Kata Pengantar Presiden Direktur BPI

Sejak awal berdirinya PT Bhimasena Power Indonesia (BPI) pada 2011, didorong oleh komitmen BPI
yang kuat untuk menjadi mitra yang baik bagi masyarakat serta bersama-sama pemerintah setempat
mewujudkan pengembangan masyarakat yang berkelanjutan, program CSR BPI terlibat langsung
bersama masyarakat. BPI berkomitmen terhadap CSR program yang komprehensif berdasarkan

ISO 26000 dan SDG, dan melakukannya dengan prioritas tertinggi kepada Program Pemberdayaan
Masyarakat, terutama pada fase kontruksi.

Kegiatan yang dilakukan pun semakin berkembang dari tahun ke tahun, demikian pula dengan
keterlibatan masyarakat yang semakin besar dalam setiap kegiatan. Hingga Desember 2017, telah
terbentuk 155 Kelompok Usaha Bersama (KUB) dengan jumlah anggota mencapai 2.277 orang yang
tersebar di 14 desa. Ragam usaha yang dilakukan pun semakin variatif, meliputi jasa, konveksi, produksi
barang, makanan ringan, hingga simpan pinjam. Tumbuhnya berbagai usaha masyarakat / rumah
tangga melalui program CSR BPI ini diharapkan dapat memberikan tambahan penghasilan alternatif dan
kegiatan untuk masyarakat setempat selain mata pencaharian utama sebagai petani dan nelayan. Lebih
jauh lagi, hal ini diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat.

Sementara itu, program-program bidang pendidikan dan kesehatan juga terus digalakkan sebagai salah
satu program utama. Kami menyadari bahwa saat ini akses informasi dan pendidikan yang baik adalah
salah satu kunci kemajuan masyarakat. Program CSR BPI secara aktif mendorong program perpustakaan
desa yaitu 15 perpustakaan desa dan 33 perpustakaan mini di 14 desa telah beroperasi di bawah
dukungan program pemerintah untuk meningkatkan literasi masyarakat. Tidak terbatas hanya buku,
tetapi juga kemudahan akses informasi lainnya yang tersedia di perpustakaan seperti komputer dan
akses wi-fi. BPI berharap bahwa pembentukan perpustakaan di setiap sudut desa dapat menjadi sumber
informasi bagi masyarakat

Dalam bidang kesehatan, CSR BPI turut serta merevitalisasi Forum Kesehatan Desa (FKD) yang telah lama
vakum. Dengan menggerakkan kembali FKD serta pemberian pelatihan peningkatan kapasitas tenaga
kesehatan desa, diharapkan dapat mendukung peningkatan kualitas kesehatan masyarakat desa.

Kelancaran dan kesuksesan program CSR BPI tidak lepas dari kerjasama yang baik dengan mitra-

mitra BPI. Selain itu, bentuk kemitraan yang baik memungkinkan program dapat dijalankan optimal
dengan melibatkan semua pemangku kepentingan. Tidak lupa, terimakasih dan apresiasi tertinggi
kami sampaikan kepada seluruh warga Batang, khususnya warga desa terdampak sebagai penerima
manfaat utama dari berbagai program CSR BPI. Melalui berbagai program CSR BPI yang telah dijalankan
secara dan akan terus dikembangkan bersama masyarakat, BPI akan memberdayakan, mendukung
pertumbuhan masyarakat yang berkelanjutan dan menciptakan kehidupan yang harmonis.
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PROFIL
BHIMASENA POWER INDONESIA

PT Bhimasena Power Indonesia (BPI) merupakan perusahaan yang didirikan oleh tiga
perusahaan konsorsium yang terdiri dari Electric Power Development Co., Ltd (J-Power), PT
Adaro Power yang merupakan anak perusahaan yang dimiliki sepenuhnya oleh Adaro Energy,
dan Itochu Corporation (Itochu). BPl akan mengoperasikan Pembangkit Listrik Tenaga Uap 2

x 1.000 MW (PLTU Jawa Tengah) yang akan mensuplai listrik untuk PLN (Persero). PLTU Jawa
Tengah 2 x 1.000 MW merupakan proyek infrastruktur kerjasama pertama antara pemerintah
dan swasta di Indonesia dan juga merupakan bagian dari Master Plan Percepatan dan Perluasan
Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI), yang akan menjadi lokomotif untuk pertumbuhan
koridor ekonomi di Jawa. Pada 6 Juni 2016, BPI mencapai Financial Close. Total investasi proyek
ini mencapai USS 4,2 milliar dengan total pendanaan yang diterima dari kreditur senilai USS$ 3,4
milliar berasal dari Japan Bank for International Cooperation (JBIC) dan sindikasi bank yang
terdiri dari 11 (sebelas) bank komersial terdiri dari SMBC, BTMU, Mizuho, DBS, OCBC, Sumitomo
Trust, Mitsubishi Trust, Shinsei, Norinchukin, The lyo Bank dan The Shizuoka Bank.
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Gambar 1: Struktur proyek PLTU Jawa Tengah 2 x 1.000 MW
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VIS

Kami akan memenuhi kebutuhan
masyarakat akan energi dan mendukung
perkembangan pembangunan nasional
dan masyarakat di Indonesia

MIS

Kami memiliki konsep yang jelas tentang masa
depan yang akan kami wujudkan, dan melalui
konsep tersebut kami akan mencapai masa
depan yang lebih baik bagi sesama

Kami akan berusaha menciptakan keselarasan
dengan lingkungan, dan mendapatkan
kepercayaan dari masyarakat dimana kita
hidup dan bekerja

Kami mengembangkan pengetahuan dan

teknologi secara berkelanjutan untuk

membantu pembangunan negara ini

Kami memandang profit sebagai sumber
pertumbuhan kami dan kami akan
membagikan hal ini kepada masyarakat

Kami akan terus melatih sumber daya manusia
yang kami miliki, menyatukan beragam
kepribadian dan semangat dalam satu
kesatuan, serta bertekad untuk menciptakan

hari esok yang lebih baik
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PROYEK PLTU
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a) Koptraktor Utama : Konsorsium MHPS & Sumitomo Corporation
b) Sub-kantraktor : MES, Black & Vaach
2) Kanstruksi
a) Kantraktor Utama : Konsorsium  MHPS & Sumitomo Corporation
_ b) Subrkontraktor : MES, Black & Veach, Alstom Grid
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LOKASI PLTU
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Gambar 2: Kabupaten Batang terpilih menjadi lokasi pembangunan PLTU Jawa Tengah

Pembangunan jembatan angkut batu bara Pembangunan rangka bangunan turbin #1

Pembangunan gardu induk Area reforestasi seluas 5, 03 Ha
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PROFIL KABUPATEN BATANG

Kabupaten Batang terletak di Provinsi Jawa Tengah dengan luas wilayah 78.864,16 Ha. Luas
wilayah tersebut terdiri dari 22.397,14 Ha (28,40%) lahan sawah dan 56.467,02 Ha (71,60%)
lahan bukan sawah. Wilayah administrasi pemerintahan terbagi menjadi 15 kecamatan dan 248
desa. (Sumber: Kabupaten Batang Dalam Angka 2016).

Alun-alun Kabupaten Batang

A. POTENSI

Kabupaten Batang memiliki potensi besar untuk pengembangan wisata alam, wisata budaya,
dan wisata religi. Beberapa wisata pantai sangat berpotensi untuk dikembangkan. Industri
dan berbagai komoditas unggulan saat ini juga menjadi skala prioritas Pemerintah Kabupaten
Batang.

Pantai Ujungnegoro Kawasan Pantai Karangmaeso, Desa Depok
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Bukit Patranation Ekowisata Sikembang

Curug Sigenting
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Perlengkapan membatik: Canting Cap milik Batik
Choris

Batu Gajah, Desa Brokoh, Kecamatan Situs Ganesha, Desa Silurah, Kecamatan
Wonotunggal Wonotunggal

el

= - By B | = 5 - o
Makam Syeikh Maulana Maghribi, Desa Wonobodro Makam Syeikh Maulana Maghribi, Desa
Ujungnegoro
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B. Komoditi Unggulan

Komoditi unggulan Kabupaten Batang yaitu sektor pertanian, perkebunan, peternakan, dan jasa.
Komoditi unggulan sektor pertanian berupa jagung, kedelai, kentang, nanas, pisang, ubi jalar dan ubi
kayu. Sub sektor perkebunan memiliki komoditi unggulan berupa karet, tebu, jambu mete, kopi, kelapa,
kakao, aren, kapuk, lada, nilam, teh, tembakau, dan cengkeh. Komoditi yang diunggulkan sub sektor
peternakan berupa sapi, kambing, kerbau, dan domba. Sub sektor jasa komoditi mengunggulkan wisata
alam dan wisata budaya. Sebagai penunjang perekonomian, di kabupaten ini tersedia satu pelabuhan,
yaitu Pelabuhan Batang.

- o

Perkebunan melati di Desa Depok, Kecamatan
Kandeman

Tempat pelelangan ikan, TPl Klidang Lor 1, Batang Aktivitas di tempat pelelangan ikan

Motif batik batangan, produksi Batik Bulan Emping melinjo
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03 PROGRAM TANGGUNGJAWAB SOSIAL
PERUSAHAAN (CSR)

A. RENCANA PROGRAM CSR PT BPI

1. Definisi

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) adalah
bentuk kegiatan di sekitar perusahaan yang berdampak positif bagi masyarakat,
lingkungan, dan perusahaan guna mewujudkan pembangunan berkelanjutan.

2. Prinsip

Program CSR dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip berikut :

« Sesuai kebutuhan, kondisi sosial-budaya setempat, berbasis potensi wilayah dan
mendukung kebijakan pemerintah

« Dilakukan dengan transparan, akuntabel, terdokumentasi dan berkelanjutan, serta
mengutamakan pendekatan partisipatif

«  Berdasarkan kesesuaian dengan program pemerintah, prioritas yang mendesak,
strategis, kemitraan dan berbagi sumberdaya

Dimonitor dan Dievaluasi
Secara Berkala

Kebutuhan Program PEMDA

Potensi Wilayah Pasar Setempat
UENRHENEGENE] Program Pemberdayaan Proritas Mendesak
Kebijakan Pemerintah Masyarakat BPI Strategis
Bersama Masyarakat Kemitraan

Berbagi Sumber Daya

SISTEMATIS, TRANSPARAN, AKUNTABEL, TERDOKUMENTASI,
BERKELANJUTAN, DAN MENGUTAMAKAN PENDEKATAN PARTISIPATIF

Menumbuhkan Sikap

Kemandirian
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3. Visidan Misi Program CSR BPI

VISI

\/

MISI

Berperan aktif Mengidentifikasi kebutuhan, potensi, dan

mewujudkan
masyarakat mandiri di

kelayakan program melalui kemitraan multipihak
dan selaras dengan program pemerintah
Menumbuhkembangkan kelembagaan

sekitar perusahaan masyarakat lokal yang berdaya dan

4. Tujuan

memberdayakan melalui pelibatan local leader
Mendukung pembangunan berkelanjutan melalui
tata kelola program yang baik (transparan,
akuntabel, terdokumentasi, dan partisipatif)

Guna mewujudkan pembangunan berkelanjutan, program CSR memiliki tujuan membentuk
masyarakat mandiri dengan karakteristik sebagai berikut :

+  Berdaya secara ekonomi agar mampu memenuhi kebutuhan dasar keluarga, tanpa

tergantung dari pihak lain

«  Memiliki kemampuan intelektual yang memadai agar mampu mengatasi permasalahan

keluarga/masyarakat-nya secara mandiri

«  Memiliki sumberdaya yang optimal agar mampu bersaing dan bekerjasama dengan

kelompok masyarakat lainnya

5. Ruang Lingkup

Selama ini, ruang lingkup program CSR dilaksanakan dalam 5 kegiatan utama:

a. Pengembangan Ekonomi

Pengembangan Kelompok Usaha Bersama (KUB)
Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro (LKM)
Penciptaan Lapangan Kerja Sementara
Kompensasi Sosial

Lahan Pengganti

Penciptaan Wirausaha Baru

b. Dukungan Peningkatan Kualitas Kesehatan

Dukungan Pelayanan Program Posyandu
Program Penguatan Kelembagaan Kesehatan Desa (Bima Sembada)

Dukungan Peningkatan Kesehatan Lingkungan

PT Bhimasena Power Indonesia
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c. Dukungan Peningkatan Kualitas Pendidikan
«  Dukungan Program Sekolah Adiwiyata
+  Program Peningkatan Literasi
«  Program Pengembangan sekolah

d. Bantuan Infrastruktur Sarana Umum
«  Bantuan Instalasi Air Bersih dan Sanitasi
«  Bantuan Renovasi Sarana Publik Lainnya

e. Dukungan Kegiatan Sosial, Budaya, dan

Lingkungan

«  Penyadartahuan kebersihan lingkungan

«  Program Restorasi Ekosistem o () ()

«  Program Bank Sampah

«  Program Sosial Ekonomi  Pendidikan  Kesehatan

o ®
Infrastruktur Sosial, budaya dan
lingkungan

B. KAITAN DENGAN SDGs DAN ISO 26000

1. Konsep
PT BPI mendukung dan berkontribusi bagi pembangunan berkelanjutan dengan konsep sebagai
berikut:
BPI’s Business Sustainability Goals
Activity Purpose Goal

SOCIAL
CULTURE ECONOMIC

& DEVELOPMENT
EVIRONMENTAL

6¢IH@‘

impact PY )
Restoring Livelihood

Empowering poople

INFRASTRUCTURE

Strategy

g s
ans”

« Socially responsible behavior
+ Encouraging local champions to empower others
+ Exploring & utilizing local resources & prospects

+ Providing state-of-the art equipment and a wealth of technical know-how from the
expert partners
+ Collaboration with local government & other stakeholders

1SO26000 STANDARD

.....0........Q............’

Gambar 3: Konsep pembangunan berkelanjutan
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« Aktivitas: Perusahaan berperan aktif dan berkontribusi bagi pembangunan berkelanjutan
melalui aktivitas bisnis inti maupun inisiatif lain yang dikembangkan bersama komunitas.
Inisiatif dikelompokkan ke dalam 5 bidang utama, yaitu: 1) pengembangan ekonomi, 2)
infrastruktur, 3) pendidikan, 4) kesehatan, 5) sosial budaya dan lingkungan hidup.

+  Maksud: kelima kategori kegiatan tersebut dilakukan dengan maksud: 1) mengelola
risiko dan dampak, 2) meningkatkan perikehidupan masyarakat, 3) memberdayakan dan
memandirikan komunitas

+  Tujuan: tujuan akhir dari inisiatif-inisiatif di bidang ekonomi, sosial dan lingkungan tersebut
adalah berkontribusi bagi pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Pencapaian

tujuan akan diukur menggunakan indikator-indikator Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.

2. Strategi

BPI menggunakan I1SO 26000 Guidance for Social Responsibility sebagai referensi dalam
perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi dan pelaporan aspek Keberlanjutan, dengan
penekanan pada 5 strategi: 1) berperilaku bertanggung jawab sosial, 2) bekerjasama dengan
local champion untuk memberdayakan warga komunitas, 3) mengekplorasi dan memanfaatkan
prospek dan sumber daya lokal yang ada; 4) menyediakan perlengkapan canggih dan kekayaan
pengetahuan teknis dari para mitra ahli; 5) berkolaborasi dengan pemerintah daerah dan
pemangku kepentingan.

G SOCIAL CULTURE ECONOMIC

& DEVELOPMENT
EVIRONMENTAL

HEALTH

EDUCATION

Gambar 4: Ilustrasi arah kontribusi program berkelanjutan
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3. Kegiatan persiapan menuju penerapan ISO 26000 dan pemenuhan SDGs

Diakhir tahun 2017, BPI menginisiasi kegiatan persiapan menuju penerapan ISO 26000 dan
pemenuhan SDGs melalui serangkaian kegiatan di bawah ini:

«  Penilaian asas keberlanjutan melalui wawancara mendalam
«  Peningkatan kapasitas bagi karyawan melalui Training dan Workshop Sustainability
«  Penyusunan sustainability roadmap, business process, dan SOP

«  Persiapan penyusunan laporan keberlanjutan (sustainability report)

Kegiatan wawancara mendalam untuk penilaian Training dan Workshop Sustainability bagi
asas keberlanjutan karyawan BPI

Gambar 5: Kegiatan persiapan menuju penerapan ISO 26000 dan pemenuhan SDGs
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HASIL IMPLEMENTASI

PROGRAM CSR

Program CSR telah dilaksanakan sejak 2012, berikut hasil pelaksanaan hingga Desember 2017:

A. PENGEMBANGAN EKONOMI

1. Pengembangan Kelompok Usaha Bersama (KUB)

Program KUB adalah pembentukan atau penguatan usaha mikro oleh sekelompok
masyarakat lokal guna meningkatkan tambahan penghasilan. Program ini
dikembangkan berbasis kebutuhan lokal, ketersediaan akses pasar (off taker), dan
kelayakan rantai pasok untuk memastikan peluang keberlanjutan usaha.

Tidak layak <

PEMBENTUKAN KELOMPOK

VENZICICIA. .......

Masyarakat

P

Potensi Usaha

Sarana Produksi

Modal Kerja

Akses Pasar

Pelatihan

Monitoring & Evaluasi

Gambar 6: Strategi pelaksanaan pengembangan KUB

(-

Pembentukan kelompok usaha melalui proses sebagai berikut :

D

-

+ Masyarakat

« Calon Pelaku
Usaha

« Minatusaha
berkelompok

SOSIALISASI

PENILAIAN

+ Warga asli
kecamatan
(Kandeman/Tulis)

» Prospek Analisa
kelayakan usaha

&

K 5 Sesi/materi (mengenal

program CSR, Dinamika
kelompok, kewiraushaan,

perencanaan usaha, proposal

(usaha)

« 3-5kali pertemuan

DUKUNGAN BPI

« Pelatihan

+ Peralatan

+ Model Kerja

+ Pendampingan
(Akses pasar,

\ Offtaker, dsb

N

PEMBENTUKAN

N

Gambar 7: Proses pembentukan Kelompok Usaha Bersama (KUB)
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Hingga Desember 2017, telah terbentuk 155 KUB beranggotakan 2.277 orang dengan berbagai jenis
usaha: produksi rumahan, jasa produksi, simpan pinjam, jasa layanan, peternakan, dan perikanan.

Tabel 1: Data perkembangan anggota KUB per 31 Desember 2017

Jenis 2013 2014 2015 2016 2017
Usaha Anggota Anggota Anggota Anggota Anggota Anggota
Peternakan 108 9 56 3 17 181 12
i'.m.pa" 214 12 195 9 391 24 271 21 125 6 1.196 72
injam
Perikanan 29 2 38 3 6 73 5
dE 56 4 14 1 79 5 176 12 200 19 525 41
Produksi
Jasa 78 4 15 1 32 2 33 4 56 8 214 19
Industri

Rumahan &l 2 & &

88 6

Kelompok yang telah terbentuk tersebar di berbagai wilayah desa terdampak dan mayoritas anggota
berada di wilayah 3 desa utama, yaitu Ujungnegoro, Karanggeneng, dan Ponowareng.

Industri Rumahan 4%

..........................)
H
H

secsscccsccccscccccs I Peternakan 8%

Jasa 12% ooecececens:

Jasa Produksi 26% <eccceecss

IEERETRRY = Simpan Pinjam 47%

Perikanan 3%

Gambar 8: Perkembangan KUB berdasarkan kategori usaha

2,500 -

Anggota
— KUB 2,000 - 2.227
155
- 1,500
-+ 1,000
4 33 500
2013 2014 2015 2016 2017 2013 2014 2015 2016 2017

Gambar 9: Perkembangan jumlah KUB sejak 2013 Gambar 10: Perkembangan jumlah anggota KUB sejak 2013
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Tabel 2: Data sebaran anggota KUB

n e

Ujungnegoro

2 Karanggeneng

3 Ponowareng
4 Wonokerso
5] Kenconorejo

6 Simbangjati
7 Beji
8 Tulis

9 Wringingintung

10 Bakalan
11 Juragan
12 Depok

13 Sembojo

Kedungsegog

Sembojo 2%

Depok 3%
Juragan 3%
Bakalan 2%

L

Wringingintung 3%
Tulis 6%

Beji 2%
Simbangjati 5%
Kenconerejo 5%

Wonokerso 5%

Gambar 11: Sebaran

---
342 24 39 4 381 28
300 23 13 2 313 25
110 6 110 6
116 9 116 9
107 7 107 7
32 2 17 1 49 3
74 4 60 5 134 9
36 2 30 2 66 4
25 2 33 3 58 5
26 2 37 4 63 6
24 1 49 4 73 5
18 2 20 2 38 4

ST o [ L

Kedungsegog 6%

Ujungnegoro 27%

Karanggeneng 17%

Ponowareng 14%

anggota KUB di desa-desa terdampak
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Kegiatan Produksi Tas Rinjing Kegiatan KUB “Konveksi” KUB Cahaya Laundry
Di Desa Wringingintung Desa Ujungnegoro Desa Kenconorejo

BENTUK BANTUAN PERUSAHAAN [

Masyarakat sekitar perusahaan yang tergabung di KUB dapat menerima bantuan dari PT BPI berupa:

pelatihan, modal kerja, sarana produksi, dan pendampingan teknis.

« Bantuan Pelatihan
Secara konsisten, perusahaan telah melaksanakan beragam kegiatan pelatihan bagi masyarakat
anggota KUB sesuai dengan minat dan kebutuhannya masing-masing. Sejak 2013 hingga 2016,
peserta sebanyak 1.298 orang terdiri dari 136 kelompok usaha telah mendapat kesempatan mengikuti
pelatihan dan hingga tahun 2017 total peserta yang mengikuti ragam pelatihan usaha sebanyak 2.409
orang karena pada tahun 2017 total peserta yang mengikuti pelatihan sebanyak 1.111 orang.

Berikut adalah kegiatan pelatihan yang diselenggarakan pada tahun 2017:

Tabel 3: Data kegiatan pelatihan wirausaha

1 Menjahit tingkat dasar 188
2 Motivasi wirausaha 433
3 Pelatihan pembuatan tas rinjing 208
4 Pelatihan membuat aneka makanan ringan 189
5 Pelatihan pelayanan jasa laundry 30
6 Pelatihan budidaya jamur 22
7 Pelatihan pembukuan bagi KUB Simpan Pinjam 22
8 Pelatihan pembuatan serundeng terasi 19

I S A
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Gambar 12: Anggota KUB yang secara kumulatif telah mengikuti program pelatihan wirausaha

Pelatihan Menjahit Tingkat Dasar Pelatihan Menjahit Tingkat Dasar
bagi KUB bidang konveksi di Desa Ponowareng (membuat pola) bagi KUB bidang konveksi

Pelatihan Menjahit Tingkat Dasar Pelatihan Teknik Pembukuan
di KUB Sejahtera Desa Tulis bagi KUB bidang usaha simpan pinjam

ay T .
i
4

Pelatihan Motivasi Wirausaha 1 Pelatihan Motivasi Wirausaha 2
(Januari 2017) (November 2017)
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Pelatihan Pembuatan Tas Rinjing Pelatihan Pembuatan Tas Rinjing

« Bantuan Modal
Selain bantuan berupa pelatihan dan modal kerja, perusahaan juga memberikan bantuan dalam
bentuk sarana produksi seperti mesin jahit, mesin meret padi, perlengkapan katering, sarana produksi
kerupuk, dan sarana pendukung usaha lainnya.

Bantuan mesin jahit kepada KUB bidang konveksi Papan informasi sekretariat KUB

2. Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro (LKM)

Seiring dengan perkembangan program KUB serta guna mendukung pengembangan usaha
masyarakat di sekitar perusahaan, PT BPI membentuk dan mengembangkan LKM untuk
memenuhi kebutuhan modal usaha sekaligus mendukung peningkatan budaya menabung.
Program pengembangan LKM dimulai sejak awal tahun 2013, terdiri dari dua program yaitu
pengembangan 3 Koperasi Simpan Pinjam (KSP) dan Kemitraan dengan KOMIDA (Model Grameen
Bank).

a. Koperasi Simpan Pinjam (KSP) di 3 Desa
BPI mendukung pelaksanaan kegiatan pembentukan & operasional 3 KSP, mulai dari pra-
pendirian, perijinan, peresmian, pelatihan dan pendampingan bekerjasama dengan Lembaga
Diklat Profesi (KJK-LDP) Bina Mandiri Kabupaten Batang. Koperasi-koperasi resmi berdiri
sejak 2013 melalui tahapan proses sebagai berikut :
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2013

Pendampingan

2017

Sosialisasi dan
pembentukan

Infrastuktur
Layanan

Pembinaan
Anggota

Audit eksternal
secara berkala

Perizinan

Peresmian dan
Pelayanan

sertifikasi calon
Manajer

Sinergi Program

Pelatihan dasar
magang & study
banding

Pelatihan
Lanjutan

Layanan berbasis
Android

Gambar 13: Program pengembangan dan pendampingan Koperasi sejak 2013 hingga 2017

Berikut adalah informasi perkembangan 3 KSP sejak 2013 hingga 2017:

Aset (Rp)

Penyaluran Pembiayaan (Rp)
Anggota (orang)

Simpanan Masyarakat (Rp)

SHU Sisa Hasil Usaha (Rp)

Tabel 4: Perkembangan 3 KSP sejak 2013

2.180.970.407

3.443.650.000

2.655

3.680.400.821

98.929.918

2.937.976.120

4.020.754.938

3.462

5.997.658.091

105.748.632

Pencapaian tahun 2017 (data per 31 Desember 2017):

Keterangan

Aset (Rp)

Penyaluran Pembiayaan (Rp)
Anggota (orang)

Simpanan Masyarakat (Rp)

SHU Sisa Hasil Usaha (Rp)

3.362.229.736

4.025.213.885

4.021

6.197.639.601

79.671.345

Tabel 5: Perkembangan 3 KSP tahun 2017

Pencapaian 3 Koperasi

1.936.780.534

1.800.800.000

2.166

3.550.125.500

36.896.748

RASINTSIRSI Q)

1.478.950.000

1.492

3.274.748.213

26.863.226

3.777.833.239 6.053.990.496
4.241.329.000 5.815.780.000
4.691 5.432
7.033.940.311 9.513.799.259
100.163.085 105.054.402

Ponowareng
1.745.458.052 6.053.990.496
2.536.030.000 5.815.780.000
1774 5.432
2.688.925.546 OISHSN99M59;
41.294.428 105.054.402
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Perkembangan Penyaluran Pembiayaan
Sejak tahun 2013 jumlah penyaluran pembiayaan di 3 KSP terus meningkat.

(miliar) Penyaluran Pembiayaan
6.0 = 5.8
5.0
4.0
3.0
2.0
1.0
2013 2014 2015 2016 2017
—(O—  Penyaluran Pembiayaan
Gambar 14: Pertumbuhan penyaluran pembiayaan di 3 KSP sejak 2013
Pertumbuhan Anggota

Penerima manfaat koperasi terus meningkat dari tahun ke tahun, saat ini 3 koperasi telah
beranggotakan 5.432 orang.

(orang) Total Anggota
6,000 =

5.432
5,000
4,000
3,000

2,000

1,000

2013 2014 2015 2016 2017

—(O— Total Anggota

Gambar 15: Pertumbuhan kumulatif anggota di 3 KSP sejak 2013
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Tingkat Kepercayaan Warga
Salah satu alat ukur tingkat kepercayaan masyarakat terhadap koperasi adalah partisipasi
masyarakat dengan menyimpan dananya dalam bentuk tabungan dan deposito di koperasi.

(miliar)

10.0

8.0

6.0

4.0

2.0

Penerimaan Simpanan Masyarakat

9.5

2013 2014 2015 2016 2017

—()— Penerimaan Simpanan Masyarakat

Gambar 16: Pertumbuhan penerimaan simpanan masyarakat di 3 KSP sejak 2013

Perkembangan Sisa Hasil Usaha (SHU)
Keberadaan 3 KSP ini sejak tahun pertama beroperasi di 2013 mampu menciptakan lapangan
pekerjaan bagi pengelola, memperoleh laba, dan memberikan manfaat ekonomi kepada

anggota.

(juta) SHU

120

100

80

60

60

40

20

106
100 105

2013 2014 2015 2016 2017

—O— SHU

Gambar 17: Pertumbuhan Sisa Hasil Usaha (SHU) 3 KSP sejak 2013
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Peningkatan Kapasitas Secara Berkesinambungan

Bagian terpenting dalam mengembangkan koperasi adalah peningkatan kapasitas SDM-nya, baik

para pengurus, pengelola maupun anggota, beragam rangkaian kegiatan peningkatan kapasitas
sejak 2013 hingga Desember 2017, di antaranya: Pelatihan Pengembangan SDM, Pelatihan
Manajemen Operasional KSP, Pemagangan dan Studi Banding, Sertifikasi Calon Manajer, dan
Pembinaan Anggota Koperasi.

Yol I"I'; T
i 1}‘:“‘:'1‘:&'\-.\":. .

Kantor Koperasi Kantor Koperasi
Ujungnegoro Makmur Sejahtera Mitra Karya Karanggeneng

Kantor Koperasi Berkah Jaya Ponowareng Pembinaan Anggota Koperasi Mitra Karya
saat menerima kunjungan Pemkot Cilegon Desa Karanggeneng

Rapat Anggota Tahunan Koperasi Layanan operasional berbasis Android
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Kemitraan dengan Koperasi Mitra Dhuafa (KOMIDA) Sistem Grameen Bank

Melengkapi layanan lembaga keuangan mikro dari 3 KSP, PT BPI bermitra dengan KOMIDA.
Komida adalah Koperasi Mitra dhuafa yang mereplikasi program Grameen Bank Prof.
Muhammad Yunus, pemenang hadiah Nobel tahun 2006. KOMIDA memberikan pembiayaan/
pinjaman kepada kelompok perempuan produktif yang masih dalam status miskin. Sampai
saat ini KOMIDA sudah memiliki 190 kantor cabang, 10 kantor regional yang tersebar di 9
Propinsi di Indonesia dengan dukungan oleh 3.000 staf dan telah mencapai 454 ribu anggota.
KOMIDA bekerjasama dengan PT BPI sejak tahun 2013, mulai dari proses pembentukan
cabang dan bantuan pembiayaan. Hingga Desember 2017, sudah ada 8.057 anggota yang
tersebar di 79 desa terdekat. Kerjasama pendirian cabang Batang sejak awal tahun 2013.

Berikut adalah produk dan tahapan pembentukan kelompok di KOMIDA :

Produk pembiayaan

« Pinjaman Sanitasi

«  Pinjaman Usaha Mikro

+  Pinjman ARTA (Alat Rumah Tangga)
+  Pinjaman Pendidikan

+  Pinjaman umum

Tahapan pembentukan

«  Survey lapangan adalah : Survey dilakukan dengan cara kunjungan langsung ke desa
yang masuk dalam wilayah kerja kantor cabang

+ ljin RT adalah : Kunjungan langsung kepada ketua RT dan meminta kesediaannya
mengumpulkan warga untuk sosialisasi

+  Pertemuan Umum adalah : Sosialisasi program kepada calon-calon anggota secara
formal mengenai program yang akan dilaksanakan dan untuk melihat ketertarikan
masyarakat terhadap program

+  Pembentukan Kelompok adalah: Tahapan awal terbentuknya sebuah kelompok. anggota
yang hadir adalah anggota yang yang sudah terseleksi setelah pertemuan umum

+ Uji Kelayakan adalah: Kegiatan untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi calon anggota.
yang meliputi keadaan rumah. aset rumah tangga. dan pendapatan

+  Latihan Wajib Kumpulan (LWK) adalah : Kegiatan untuk memberikan gambaran dan
pengertian kepada calon anggota mengenai perkoperasian, sistem, dan prosedur
pelaksanaan serta hak dan kewajiban dari anggota

+ Uji Pengesahan Kelompok adalah : Uji yang dilakukan setelah LWK selama 4 hari, yang
bertujuan untuk menentukan layak atau tidaknya calon anggota untuk menjadi anggota
berdasarkan kedisiplinan pemahaman materi selama LWK

+  Center Meeting (CM) adalah: Pelaksanaan kegiatan transaksi keuangan dan sosial antara

staf KOMIDA dan anggotanya.
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Berikut informasi perkembangan KOMIDA hingga 31 Desember 2017:

Tabel 6: Perkembangan KOMIDA sejak 2013

Total Peminjam (orang) 1.538 2.703 5315 8.057
Total Anggota 921 1.210 1.855 4.037 5777
Total Kelompok Wanita 184 249 389 831 1.198
Total Center (lokasi) 67 95 146 310 457
Total Kumulatif Pembiayaan (Rp) 915.900.000 2.738.100.000 6.300.100.000 13.977.450.000 28.088.025.000

Total Pengembalian Pinjaman (Rp) 298.468.000 1.703.316.000 4.159.080.000 9.802.296.500  20.496.268.543

Total Piutang Pembiayaan (Rp) 617.432.000 1.034.784.000 2.141.020.000 4.175.153.500 7.591.756.457
Total Simpanan (Rp) 91.427.876 214.580.220 500.040.473 1.244.237.625 2.551.090.141
Kredit Bermasalah 0% 0% 0.11% 0% 0%
Jangkauan Wilayah (desa) 13 20 34 57 79

Perkembangan layanan per 31 Desember 2017
« Telah terbentuk 1.198 kelompok wanita
«  Telah membantu melayani pinjaman mikro bagi 8.057 wanita
«  Menjangkau tidak hanya wilayah terdampak, namun juga telah melayani hingga 79 desa

sekitar perusahaan.

(JutaRp)
(Orang) 30,000 =
10,000= 25,000 =~
8,000 - 20,000 -
6,000 = 15,000 =~
4,000 = 10,000 ==
2,000 = 5,000 =~
co- i T T T T 1
2013 2014 2015 2016 2017 2013 2014 2015 2016 2017
—QO— Total Peminjam —()— Total Anggota —O©— Total Komulatif Pembiayaan ~ —()— Total Pengembalian
Pinjaman

Total Piutang Pembiayaan

Gambar 18: Pertumbuhan peminjam dan anggota Komida cabang Gambar 19: Pertumbuhan penyaluran, pengembalian, dan piutang
Batang pembiayaan (Juta)
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c. Pembinaan Anggota
Selain memberikan layanan pembiayaan mikro, KOMIDA Batang juga memberikan
pembinaan kepada para anggotanya melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan.

Latihan Wajib Kumpulan Center Meeting (CM)

3. Penciptaan Lapangan Kerja Sementara

Masyarakat sekitar perusahaan yang terkena dampak langsung pembebasan lahan adalah
buruh tani & buruh petik melati. Oleh karena itu, selain perusahaan memberi kesempatan
berwirausaha menjadi anggota KUB, perusahaan terus berupaya melibatkan mereka melalui
beragam pekerjaan sipil dan pekerjaan lainnya yang tersedia, yang sifatnya sementara, manual,
dan sederhana.

Selain itu PT BPI mengupayakan usaha mikro dengan mengupayakan akses pasar agar buruh tani
dan pemetik melati tersebut dapat memperoleh penghasilan tambahan, yang meliputi:
+  Pekerjaan di sekitar lokasi
Bentuk pekerjaan seperti pembersihan lahan, pemasangan saluran air, pemasangan gorong-
gorong, dan program penghijauan.
+  Pekerjaan pendukung lainnya
Bentuk pekerjaan terdiri dari pembuatan merchandise, pembuatan papan informasi, dan
pelibatan pada program CSR infrastuktur.
«  Melalui kegiatan usaha mikro
Bentuk usaha seperti tas “rinjing”, produksi emping, konveksi, makanan ringan, dll.
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Pembuatan rangka tong sampah terpilah Produksi tong sampah terpilah
oleh warga Desa Karanggeneng oleh KUB Rinjing Desa Ujungnegoro

Pembuatan kursi kantin PT BPI Pembersihan lahan sekitar jalan Suar
oleh anggota KUB Mitra Usaha oleh anggota KUB Mekarsari dan Setya Sejahtera

i - -~
Pembuatan gerobak makanan di kantin PT BPI Pembuatan meja dampar untuk TPQ 4 Desa
oleh warga Desa Karanggeneng oleh anggota KUB Mitra Usaha

Pembuatan lemari untuk TPQ 4 Desa Pembuatan seragam batik karyawan PT BPI oleh
oleh warga Desa Kenconorejo anggota KUB bidang konveksi
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Pembuatan tas suvenir PT BPI oleh anggota KUB Pembuatan tas oleh KUB bidang produksi tas
bidang konveksi Desa Wonokerso rinjing Desa Tulis

4. Kompensasi Sosial

Kompensasi sosial merupakan program pemberian dana tunai dengan jangka waktu tertentu dan
terbatas bagi petani terdampak.

Pedoman pelaksanaan penyaluran kompensasi telah ditetapkan melalui Keputusan Bupati
Batang Nomor 660.1/1322/2016 tentang Daftar Nama, Besaran Kompensasi, Dan Pedoman
Mekanisme Penyaluran Kompensasi Sosial Dampak Pembangunan PLTU Jawa Tengah 2 x 1.000
MW di Kabupaten Batang tertanggal 21 Oktober 2013 sebagaimana diubah terakhir kali melalui
Keputusan Bupati Batang Nomor 660/155/2016 tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Bupati
Batang Nomor 660.1/1322/2013 Tentang Daftar Nama, Besaran Kompensasi, Dan Pedoman
Mekanisme Penyaluran Kompensasi Sosial Dampak Pembangunan PLTU Jawa Tengah 2 x 1.000
MW di Kabupaten Batang tertanggal 10 Februari 2016 (“Keputusan Bupati Batang”)
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a. Kriteria Penerima Kompensasi Sosial
Berdasarkan Keputusan Bupati Batang tersebut petani terdampak penerima kompensasi
sosial terdiri dari dua kriteria sebagai berikut:

Petani penggarap (“PP”) yaitu petani yang menggarap lahan milik orang lain (bukan anggota
keluarga) di areal rencana pembangunan PLTU, dengan sistem kerjasama antara pemilik
lahan dengan petani penggarap berupa sistem bagi hasil atau sistem sewa lahan.

Buruh Tani (“BT”) yaitu petani yang bekerja di wilayah rencana pembanguan PLTU, bekerja
di lahan milik orang lain (bukan anggota keluarga) dan petani tersebut mendapatkan upah
harian dari pemilik lahan atau petani penggarap.

PP dan BT yang berhak menerima Kompensasi Sosial hanya terbatas kepada PP dan BT yang
telah bekerja di dalam area rencana power block PLTU sebelum diterbitkannya Keputusan
Bupati Batang Nomor 660.1/1322/2013 tanggal 21 Oktober 2013 dan/atau sebelum lahan
tersebut dibebaskan untuk pembangunan PLTU yang dilakukan oleh PT BPI.

b. Jumlah Penerima Kompensasi Sosial
Berdasarkan Keputusan Bupati Batang, total 718 petani terdampak berhak menerima
kompensasi sosial terdiri dari 225 petani penggarap dan 493 buruh tani.

c. Periode Penyaluran Kompensasi Sosial
Penyaluran Kompensasi Sosial dilakukan maksimal selama 21 bulan periode pembagian
yang mana dibagi menjadi 3 tahap penyaluran.

NOV 2013
0CT 2015 35 1
NOV 2015 340
DEC 2015 646 18
JAN 2016
FEB 2016 )
MAR 2016 646 i g
APRL 2016 |
MAY 2016 )
JUN&JUL 2016 648 61

AUG 2016 621

SEP 2016 625

0CT 2016 630
NOV 2016 655
DEC 2016 641
JAN 2017* 708
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Gambar 20: Kehadiran penerima manfaat pada kegiatan kompensasi sosial
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Pembayaran Kompensasi Sosial bulan Januari Pembayaran Kompensasi Sosial bulan Februari
2016 2016

Pembayaran Kompensasi Sosial bulan Maret 2016 Pembayaran Kompensasi Sosial bulan April 2016

Pembayaran Kompensasi Sosial bulan Mei 2016 Pembayaran Kompensasi Sosial bulan Juni 2016

' S
Pembayaran Kompensasi Sosial bulan Juli 2016 Pembayaran Kompensasi Sosial bulan Agustus
2016
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Gambar 21: Kehadiran penerima manfaat pada kegiatan kompensasi sosial

5. Lahan Pengganti

Lahan Pengganti (“LP”) adalah salah satu program mitigasi yang diberikan oleh BPI khusus
kepada Petani Penggarap terdampak.

Program LP merupakan rencana pengelolaan untuk memitigasi dampak perubahan pola mata
pencaharian yang timbul dari adanya kegiatan pembebasan lahan untuk Proyek. Program ini
ditujukan untuk menyediakan penghasilan tambahan baru bagi petani penggarap terdampak
yang penghasilannya berkurang setelah BPI membebaskan lahan sehingga mereka tidak dapat
bekerja atau mengolah lahan yang digunakan sebagai lokasi Pembangunan Pembangkit Listrik
Tenaga Uap 2 x 1.000 MW di Kabupaten Batang (“PLTU BATANG”).

Sebagian besar lahan yang dibebaskan untuk pembangunan PLTU Batang berupa sawah
sehingga sebagian besar petani terdampak merupakan petani yang mengolah lahan pertanian
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sawah. Oleh karena itu. PT BPI telah berdiskusi dengan Pemerintah Kabupaten Batang. Badan
Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Tengah. dan Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Batang untuk
mempersiapkan LP dalam bentuk sawah.

a. Kriteria Lahan Pengganti
Ada beberapa kriteria yang dibutuhkan dalam pemilihan lokasi sawah baik dalam aspek
fisik, sosial ekonomi, dan sejarah. Mempertimbangkan kriteria di atas. lokasi LP akhirnya
ditentukan di area PT Segayung (area A dan B) dengan total luas 32 ha.

b. Pembukaan Lahan dan Pembangunan Saluran Irigasi
Proses konversi lahan dari kebun tebu ke sawah dimulai dengan pembersihan lahan dan
perataan lahan di area A dan B PT Segayung. Kegiatan pembersihan dan perataan lahan
diselesaikan pada Januari 2016. Dalam proses pembersihan dan perataan lahan ini PT BPI
memperkerjakan warga lokal yang berasal dari desa di sekitar wilayah PT Segayung.

Untuk mendukung proses konversi sawah dibutuhkan suplai air yang handal. Oleh karena itu,
PT BPI melakukan perbaikan dan pembangunan saluran irigasi baru menuju area A dan B PT
Segayung.

Ada 2 saluran irigasi yang diperbaiki dan dibangun yaitu saluran Posong yang menuju ke area
B dan saluran cenggereng yang menuju ke area A. Panjang saluran cenggereng hingga ke area
A kurang lebih 4 km, sedangkan panjang saluran posong hingga ke area B kurang lebih 2.8

km. Pekerjaan perbaikan dan pembuatan saluran irigasi ini diselesaikan pada bulan Mei 2016.

Dari total 32 ha lahan di PT Segayung diperoleh 235 plot lahan pengganti dengan luas lahan
di setiap plotnya sebesar 1.200 m2.

Pencetakan Lahan Pengganti

c. Penerima Lahan Pengganti
Lokasi dan penerima LP telah ditetapkan melalui Keputusan Bupati Batang Nomor
660/404/2016 tentang Lokasi dan Penerima Lahan Pengganti Bagi Petani Penggarap
Terdampak Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Uap Jawa Tengah 2 x 1.000 MW oleh PT
Bhimasena Power Indonesia tertanggal 27 Juni 2016 (“Keputusan Lahan Pengganti”). Dalam
keputusan tersebut ditetapkan lokasi lahan pengganti di lahan PT Segayung seluas 32 ha dan
jumlah penerima lahan pengganti sebanyak 218 petani penggarap yang akan menerima satu
plot dengan luas 1.200 m2
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Gambar 22: Jumlah penerima lahan pengganti

Soialisasi Program Lahan Pengganti

d. Lahan Percontohan
Sebelum PP terdampak memulai kegiatan pengolahan lahan di lahan yang diterima, di bulan
Juli 2016 BPI telah mempersiapkan pembibitan dan lahan percontohan di area A dan B2
seluas 6 ha, lahan percontohan ini disiapkan dengan tujuan untuk menunjukkan kepada PP
jika lahan pengganti yang disiapkan oleh PT BPI dapat ditanami padi. Untuk mempersiapkan
pembibitan ini BPI melalui konsultan memperkerjakan petani lokal dari Sembojo.

Lahan Percontohan
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e. Pengolahan Lahan
Hingga akhir tahun 2016 sebanyak 138 plot yang telah diolah dari total 218 plot lahan
pengganti untuk petani penggarap. Dari 158 plot lahan tersebut:

+ 102 plot telah ditanami padi. semua berada di area B
« 11 plot telah ditanami kacang tanah atau jagung di area A

« 25plot dalam persiapan penanaman.

Sedangkan sisanya 80 plot lahan di area A telah dibersihkan dan akan segera dilakukan
pengolahan lahan sehingga dapat ditanami kacang atau jagung.

Pada bulan September 2016, telah dilakukan panen pertama kali untuk lahan pengganti di
area B2. Total 25 plot lahan telah melakukan panen. Hasil panen rata-rata 3 kuintal untuk
setiap plot lahan seluas 1.200 m2.

Pengolahan Lahan B1 pada Bulan November 2016 Pembagian Bibit Padi di Seluruh Plot Area B
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Petani Menanam Padi di Lahan Pengganti B1 Setelah Kegiatan Penanaman

Lahan di Area A dalam Kondisi Siap Tanam Lahan di Area A yang Telah Ditanami Kacang

6. Penciptaan Wirausaha Baru

Berdasarkan AMDAL : 1. Surat Kelayakan Lingkungan Hidup (Keputusan Gubernur Jawa Tengah
Nomor 660.1/36 Tahun 2013 tanggal 21 Agustus 2013), 2. Surat Izin Lingkungan (Keputusan
Gubernur Jawa Tengah Nomor 660.1/37 Tahun 2013 tanggal 21 Agustus 2013), 3. Surat
Perubahan Izin Lingkungan (Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 660.1/9 Tahun 2015
tanggal 28 Mei 2015), PT BPI berkewajiban melaksanakan program mitigasi sosial dengan
memprioritaskan Buruh Tani dan Petani Terdampak (DF/TF).

Dari total anggota 2.277 anggota KUB. 469 diantaranya merupakan DF/TF berdasarkan SK Bupati
No 660.1/1322/2013 tentang Daftar Nama. Besaran Kompensasi. dan Pedoman Mekanisme
Penyaluran Kompensasi Sosial Dampak Pembangungan PLTU Jawa Tengah 2 x 1.000 MW di
Kabupaten Batang.
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Gambar 24: DF/TF yang sudah dan belum menjadi anggota KUB

Dari total anggota 2.277, 469
diantaranya (17%) merupakan DF/TF.
Berdasarkan SK Bupati diatas total DF/
TF sebanyak 718 petani, artinya 65%
atau 469 petani dari 718 orang telah
menjadi anggota KUB.

718

Total DF/TF
dalam SK Bupati

DF/TF yang telah
tergabung anggota KUB

Anggota DF/TF

A
»
469,17%
2277,83%
Y

Anggota KUB

Gambar 23: DF/TF yang telah menjadi anggota KUB

Total DF/TF berdasarkan SK Bupati
Batang sebanyak 718. 65% atau
sebanyak 469 orang telah menjadi
anggota KUB, sisanya tidak/belum
menjadi anggota KUB karena
beberapa alasan berikut: meninggal,
memiliki pekerjaan lain, lansia/
memiliki keterbatasan fisik, kendala
sosial, tidak berminat, dsb.
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B. DUKUNGAN PENINGKATAN KUALITAS KESEHATAN

Program kesehatan dimulai sejak awal berdirinya perusahaan, dimulai tahun 2012 melalui kegiatan
pengobatan gratis, kemudian rangkaian program yang melibatkan para kader kesehatan desa melalui
kegiatan Pemberian Makanan Tambahan (PMT), bantuan alat kesehatan, peningkatan kapasitas,
bantuan modal usaha, dan sejak tahun 2017 melalui program kemitraan merevitalisasi Forum
Kesehatan Desa (FKD).

Program bidang kesehatan dilaksanakan dengan tahapan berikut ini:

Pengobatan Bantuan Bantuan Alat
Gratis > PMT ’ Kesehatan

PMT Bantuan Modal

Usaha

Peningkatan

Mandiri Kapasitas

v Revitalisasi FKD

Bantuan Kemitraan dengan Jambanisasi (ODF)

Sosial PKBI
Peningkatan
Kapasitas

Gambar 25: Tahapan pelaksanaan program di bidang kesehatan

1. Dukungan Pelayanan Program Posyandu

a. Bantuan Pemberian Makanan Tambahan (PMT)
Pelaksanaan sejak 2013 diberikan kepada balita dan lansia di 35 Posyandu di 8 Desa
terdampak. Sejak 2015, melalui upaya kemandirian dari kelompok kader di 8 Desa tersebut,
kebutuhan PMT dapat dipenuhi dari hasil usaha kegiatan kelompok kader. Tahun 2016
program PMT direplikasi 21 posyandu di 6 desa lainnya, sehingga total bantuan PMT baik
langsung maupun tidak langsung telah dilaksanakan di 14 Desa di 56 Posyandu.

Tabel 7: Kelompok kader desa yang telah melaksanakan program PMT di Posyandu

I A e T T AT TR T

Simbangjati Tulis Donasi Modal Usaha Mandiri Mandiri Mandiri
2 Wringingintung Tulis Donasi Modal Usaha Mandiri Mandiri Mandiri
3 Kenconorejo Tulis Donasi Modal Usaha Mandiri Mandiri Mandiri
4 Beji Tulis Donasi Modal Usaha Mandiri Mandiri Mandiri
5 Tulis Tulis Donasi Modal Usaha Mandiri Mandiri Mandiri
6 Karanggeneng Kandeman Donasi Modal Usaha Mandiri Mandiri Mandiri
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Mandiri

Kandeman

Kandeman

Tulis

Tulis

Tulis

Kandeman

Kandeman

Kandeman

Donasi

Donasi

Modal Usaha

Modal Usaha

PMT kepada balita dan lansia atas bantuan dana dari PT BPI

Mandiri

Mandiri

Mandiri

Donasi

Donasi

Donasi

Donasi

Donasi

Donasi

Mandiri

Mandiri

Modal
Usaha

Modal
Usaha

Modal
Usaha

Modal
Usaha

Modal
Usaha

Modal
Usaha

PMT kepada balita dan lansia masih dari bantuan PT BPI sambil membentuk kelompok usaha,

Ujungnegoro
8 Wonokerso
9 Ponowareng
10 Kedungsegog
11 Sembojo
12 Juragan
13 Bakalan
14 Depok
Donasi
Modal Usaha
Mandiri

Tabel 8: Hasil usaha 14 kelompok kader desa yang disalurkan untuk program PMT di Posyandu

Nama
Kelompok

10

11

12

13

menerima modal usaha bergulir, dan mulai menghasilkan pendapatan.

PMT kepada balita dan lansia dari hasil kegiatan usaha kelompok kader

Arum Sari
Dahlia

Sehat Mandiri
Bunga

Asy Syifa
Mekar Jaya
Srikandi

Kader Sejahtera
Bintang Terang
Makmur
Barokah
Bahagia

Melati

Melati

Desa

Ujungnegoro
Karanggeneng
Wonokerso
Simbagjati
Kenconorejo
Beji

Tulis

Wringin Gintung
Ponowareng
Kedungsegog
Sembojo
Juragan
Bakalan

Depok

7.230.000

690.000 2.730.000
3.255.000

54.600 1.129.350
180.000 1.280.000
360.000 1.560.000
2.911.000

215.000 2.835.000
X X

X X

X X

X X

X X

8.440.000

3.080.000

3.472.000

3.514.500

1.512.000

5.755.000

2.897.500

3.600.000

X
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9.840.000

4.200.000

3.335.000

3.983.000

2.612.000

12.156.000

2.370.000

5.760.000

1.485.000

495.000

935.000

415.000

935.000

715.000
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Kegiatan Posyandu Balita dan Lansia

b. Bantuan Alat Kesehatan
Sejak tahun 2013, PT BPI telah memberikan bantuan alat kesehatan kepada kelompok
kader kesehatan dan bidan di 8 Desa. Untuk menambah cakupan, pada tahun 2016 PT BPI
menyerahkan bantuan kepada 6 Desa lainnya untuk 21 posyandu.

Di tahun 2017, PT BPI kembali memberikan bantuan alat kesehatan kepada 29 posyandu di
6 desa dan 3 PKD untuk mengganti dan melengkapi alat kesehatan yang sudah tidak layak
pakai.

Pemanfaatan alat pada kegiatan Posyandu Lansia Pemanfaatan alat pada kegiatan Posyandu Lansia
di Desa Beji di Desa Ponowareng
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Dukungan kelengkapan sarana pelayanan kesehatan bagi 29 Posyandu dan 10 PKD (Pos
Kesehatan Desa) di 9 desa di aula desa Beji.

Acara penyerahan alat kesehatan kepada Peserta kegiatan serah terima alat kesehatan di
perwakilan Pos Kesehatan Desa aula desa Beji

2. Program Penguatan Kelembagaan Kesehatan Desa (Bima Sembada)

Untuk pelaksanaan program ini, PT BPI menjalin kemitraan dengan Perkumpulan Keluarga
Berencana (PKBI) Jawa Tengah. PKBI merupakan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang
memiliki kompetensi dibidang program-program kesehatan. PKBI telah berdiri sejak 23
Desember 1957 dan saat ini memiliki 25 kantor diibu kota propinsi di Indonesia.

Bima Sembada singkatan dari Bersih, Makmur, Sehat, Masyarakat Berdaya. Program ini
merupakan gerakan penguatan kesehatan berbasis desa yang berfokus pada penguatan kader
kesehatan dan revitalisasi Forum Kesehatan Desa (FKD) melalui kegiatan peningkatan kapasitas
dan pendampingan program jambanisasi (ODF) dan Sistem Pengelolaan Air Limbah (SPAL),
Tanaman Obat Keluarga (TOGA), serta penghijauan.

FKD adalah program pemerintah dengan tujuan mengembangkan kepedulian dan kesiapsiagaan
masyarakat desa dalam mencegah dan mengatasi masalah kesehatan, bencana dan
kegawatdaruratan kesehatan secara mandiri untuk mewujudkan desa sehat.

Desa-desa di sekitar perusahaan telah memiliki FKD. Melalui program bersama PKBI ini,
perusahaan membantu meningkatkan kapasitasnya agar FKD yang telah ada di desa dapat

berkembang kemampuan mewujudkan tujuan keberadaannya.

Berikut adalah rangkaian kegiatan yang dilaksanakan dalam program Bima Sembada:

Stakeholder Diskusi Program Di Tingkat Workshop

Meeting ’ Kecamatan FKD

Pendampingan Peningkatan Kapasitas Kader
Kegiatan FKD & FKD

Pendampingan Penyusunan
Program Kerja Tahunan Kepada
14 FKD

14 FKD MEMILIKI PROGRAM
KERJA TAHUNAN, MULAI
TAHUN 2018

Gambar 26: Rangkaian kegiatan program Bima Sembada
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PT BPI secara konsisten melaksanakan kegiatan peningkatan kapasitas sejak 2013, berikut
adalah kegiatan peningkatan kapasitas bagi tenaga kesehatan, kader, dan FKD selama tahun
2017:

Tabel 9: Kegiatan peningkatan kapasitas tahun 2017

1 Pelatihan Analisis Sosial 86
2 Pelatihan kesling FKD 86
3 Pelatihan kesling Kader 86
4 Pelatihan pencegahan penyakit menular 54
5 Pelatihan kader posyandu 55
6 Pelatihan kesehatan reproduksi dan seksualitas 54

Pelatihan Voluntary Counselling and Testing (VCT) dan Provider-Initiated Testing and Counselling (PITC)
7 HIV & AIDS 21

8 Workshop FKD di 14 Desa 350

Stakeholder Meeting Diskusi program di Kec. Kandeman

s

Diskusi program di Kec. Tulis Workshop FKD Desa Ujungnegoro
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Pelatihan Pencegahan Penyakit Menular Pelatihan Kader Posyandu 14 Desa
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Pelatihan Kesehatan Reproduksi dan Seksualitas Pelatihan Voluntary Counselling and Testing (VCT)
dan Provider-Initiated Testing and Counselling
(PITC) HIV & AIDS bagi Tenaga Kesehatan

Kegiatan Forum Kesehatan Desa (FKD)

Kegiatan revitalisasi FKD dilaksanakan di 14 desa dalam 2 tahap, yaitu pertama dilaksanakan di 9
desa lalu kemudian di 5 desa. Kegiatan revitalisasi meliputi penyesuaian pengurus, penerbitan SK
dari Kepala Desa, aneka workshop peningkatan kapasitas, dan penyusunan rencana kerja.

3. Dukungan Peningkatan Kesehatan Lingkungan

a. Kampanye Stop BABS
Program ini dilaksanakan untuk mendukung program pemerintah agar tidak ada lagi desa
yang warganya masih buang air besar sembarangan (BABS). Akhir tahun 2016 dari 14 desa
sekitar perusahaan, hanya 1 desa yang sudah bebas BABS, yaitu Desa Simbangjati.
Melalui program CSR PT BPI tahun 2017, 2 dari 14 desa sudah menjadi desa yang bebas BABS,
yaitu desa Kenconorejo dan Karanggeneng.

Penyadartahuan pentingnya bebas BABS Pertemuan penerima manfaat jamban di Desa
di Desa Karanggeneng Ponowareng

Pembuatan Jamban di Desa Ponowareng Verifikasi dari Dinas Kesehatan Kabupaten Batang
di Desa Kenconorejo
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b. Pembuatan Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL)
Program STBM (Sanitasi Total Berbasis Masyarakat) melalui pembuatan SPAL (Saluran
Pembuangan Air Limbah) dimaksudkan untuk menanggulangi dan mengurangi
pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh air seperti air permukaan (sungai) dan
air tanah (sumur gali/pompa) yang terkontaminasi karena tidak adanya saluran khusus
pembuangan. Tahun 2017 sebagai langkah awal pembuatan SPAL dilaksanakan di desa
Kenconorejo dan Simbangjati.

Penyerahan bantuan material SPAL Pembuatan SPAL oleh salah satu penerima
manfaat (Kenconorejo)

Al
I .tljl.-'L.

Penerima manfaat SPAL (Simbangjati) Penerima manfaat SPAL (Kenconorejo)
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c. Pembuatan Demplot Tanaman Obat Keluarga (TOGA)
Salah satu pendukung terwujudnya keluarga sehat yaitu dengan tersedianya apotek hidup
atau TOGA di sekitar rumah, sebagai langkah awal program ini dilaksanakan tahun 2017
melalui program pembuatan demplot dan penanaman tanaman obat keluarga (TOGA)
seperti: jahe, serai, kunyit, kencur, lempuyang, dan lainnya, di 9 desa sekitar perusahaan.

..f.p.'q

"
Lty

Perawatan tanaman obat keluarga desa Tulis Perawatan tanaman obat keluarga desa Beji

d. Penghijauan
Kegiatan ini merupakan rangkaian kegiatan dalam mewujudkan desa siaga aktif. 9 dari 14
desa sekitar perusahaan telah melakukan gerakan penghijauan dengan menanam pohon
pucuk merah di sepanjang jalan desa. Tahun 2017 salah satu desa dari 14 desa tersebut, yaitu
desa Tulis mendapatkan apresiasi dari Kabupaten Batang sebagai juara Il desa siaga aktif.

Program penghijauan di desa Tulis Penanaman pucuk merah di desa Kenconorejo
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Penghargaan
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C. DUKUNGAN PENINGKATAN KUALITAS PENDIDIKAN

Program CSR pendidikan dilaksanakan sejak tahun 2013 dimulai dengan kegiatan bantuan
Alat Peraga Edukatif (APE), program beasiswa, dukungan perbaikan infrastruktur sekolah, dsb.
Kemudian, sejak 2015 program CSR pendidikan dilaksanakan melalui rangkaian kegiatan yang
terstruktur dan dilaksanakan dengan mitra implementasi.

1. Dukungan Program Sekolah Adiwiyata

Guna mendukung program pemerintah 9 sekolah di sekitar PLTU diberi kesempatan untuk
memperoleh predikat sekolah Adiwiyata.

Program Sekolah Adiwiyata bertujuan untuk mewujudkan warga sekolah yang bertanggung
jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola
sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.

Untuk melaksanakan program ini PT BPI bekerjasama dengan Provisi Education sebuah
perusahaan swasta yang memiliki kompetensi sebagai penyedia layanan program CSR
bidang pendidikan bagi perusahaan-perusahaan swasta lainnya.

Pada tahap awal, dimulai sejak Oktober 2016 PT BPI mendampingi 5 sekolah menjadi sekolah
Adiwiyata, dilanjutkan Oktober 2017 sekolah yang didampingi bertambah 4 sekolah.

Berikut adalah 9 Sekolah sekitar perusahaan yang berkesempatan mendapatkan
dukungan menjadi sekolah Adiwiyata:

Tabel 10: Daftar sekolah peserta program Adiwiyata

K-

MI Ujungnegoro 02 Ujungnegoro Kandeman Tingkat Provinsi
2 SD Negeri Karanggeneng 02 Karanggeneng Kandeman Tingkat Kabupaten
3 SMP Negeri 02 Kandeman Karanggeneng Kandeman Tingkat Kabupaten
4 SD Negeri Kenconorejo 01 Kenconorejo Tulis Tingkat Kabupaten
5 SD Negeri Simbangjati Simbangjati Tulis Tingkat Kabupaten
6 SD Negeri Ponowareng Ponowareng Tulis Menuju sekolah Adiwiyata
7 SD Negeri Karanggeneng 01 Karanggeneng Kandeman Menuju sekolah Adiwiyata
8 SD Negeri Ujungnegoro 01 Ujungnegoro Kandeman Menuju sekolah Adiwiyata
9 SMP Negeri 02 Tulis Kenconorejo Tulis Menuju sekolah Adiwiyata
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Tahun Pertama

Tahun Kedua

Program pendampingan menuju sekolah Adiwiyata ini dilaksanakan melalui tahapan kegiatan

sebagai berikut:

Sosialisasi
Program

Pelatihan Kurikulum
Berbasis Lingkungan

Pelatihan Pembelajaran

Kreatif

Teacher

Sharing Forum

Penyusunan Portofolio
Sekolah Ke-2

BANTUAN
PENDAMPINGAN

\

Workshop
Rencana Kerja

Workshop Komite
Sekolah

Kantin
Sehat

Penilaian
Internal

A

BANTUAN
INFRASTRUKTUR

Workshop
Adiwiyata

Kajian
Lingkungan

Penyusunan Protofolio
Sekolah

Peningkatan Kapasitas
Sisduling

Kegiatan Ekstra
Kelas

Gambar 27: Tahapan kegiatan program Adiwiyata sejak tahun 2016

Aneka workshop bagi 4 sekolah menuju sekolah adiwiyata
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Workshop Daur Ulang Sampah Anorganik bagi Workshop Daur Ulang Sampah Anorganik bagi
siswa dan guru 5 sekolah Adiwiyata siswa dan orang tua siswa SDN Kenconorejo 01

Sosialisasi Kantin Sehat bagi para pedagang Gerakan menggunakan alat makan dan minum
sekolah untuk mengurangi produksi sampah di sekolah

Penghijauan sekolah menggunakan barang-barang bekas
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Event Sekolah Hijau SDN Karanggeneng 02 Kampanye cinta lingkungan pada karnaval hari
jadi kabupaten Batang

Pengelolaan tanaman dengan melibatkan siswa Sosialisasi program pada Pameran Pendidikan &
Kebudayaan Kabupaten Batang 2017

Kunjungan belajar Siswa Peduli Lingkungan (Sisduling) dan Guru 5 Sekolah Adiwiyata ke lokasi PLTU
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Dukungan program sekolah Adiwiyata memberikan dampak dan manfaat yang baik bagi
penerima program, 5 Sekolah telah mendapatkan penghargaan sebagai sekolah Adiwiyata tingkat
kabupaten dan 1 diantaranya telah mendapat penghargaan sekolah Adiwiyata tingkat provinsi.

Acara penyerahan penghargaan kepada sekolah Masing-masing kepala sekolah menerima piagam
yang berhak menjadi sekolah berpredikat penghargaan dari pemerintah kabupatan Batang
Adiwiyata tingkat Kabupaten menjadi sekolah Adiwiyata
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Tasyakuran Sekolah Adiwiyata

Selain mendukung 9 sekolah sekitar perusahaan, program CSR juga mendukung 7 sekolah
adiwiyata di Kabupatan Batang (SMAN 1 Bandar, SDN Wonobodro, SMPN 3 Tersono, SDN
Karangtengah 01, SDN Cluwuk 01, SMPN 1 Batang, dan SMP 02 Wonotunggal) untuk meraih
predikat sekolah Adiwiyata tingkat berikutnya melalui kegiatan forum pendampingan dan
bantuan infrastruktur.

Kegiatan forum pendampingan 7 sekolah Kegiatan forum pendampingan 7 sekolah
Adiwiyata Kabupaten Batang saat berkunjung ke Adiwiyata Kabupaten Batang saat berkunjung ke
SMAN 1 Bandar SDN Wonobodro
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Program Peningkatan Literasi

Guna meningkatkan minat baca masyarakat serta mendukung visi bupati Batang dalam
mewujudkan “Program Desa Pintar”, PT BPI khususnya di lokasi sekitar perusahaan,
mengembangkan program literasi melalui Perpustakaan Desa (Perpusdes), Perpustakaan Mini,
dan program literasi lainnya.

Perpusdes

Program PERPUSERU merupakan program kemitraan dengan Dinas Perpustakaan &
Kearsipan (Disperpuska) Batang dan Coca Cola Foundation Indonesia (melalui dana hibah
Bill & Melinda Gates Foundation), dilaksanakan di 10 Desa sekitar perusahaan dengan
membentuk Perpustakaan Desa (Perpusdes). Perpusdes dan tahun 2016 perusahaan telah
mendukung berdirinya 8 Perpusdes. Kemudian pada tahun 2017 ini, program direplikasi di 5
desa tambahan lainnya, sehingga jumlah total perpustakaan desa yang telah terbentuk sejak
tahun 2015 - 2017 mencapai 15 Perpustakaan.

Program Perpuseru bertujuan menjadikan perpustakaan sebagai pusat belajar dan kegiatan
masyarakat berbasis teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kualitas hidup
masayrakat yang berkelanjutan.

Pembentukan Perpusdes hingga dapat melakukan layanan kepada warga sekitar melalui
tahapan proses sebagai berikut:

Pelatilian . Wit Ermvibe, 5, mf
Sl .ttt & Htrprent Dhiskar, i Srudai i AL Oy e
i Si] il
pgErlingn Pooastanain) B Laitygn e ¥ '““"H"l

Gambar 28: Tahapan proses pendirian dan pengembangan perpusdes

Tabel 11: Daftar Perpusdes yang telah terbentuk sejak 2015

Jendela Ilmu Ujungnegoro Kandeman Desember 2015
2 Miftahul Ilmi Karanggeneng Kandeman Desember 2015
3 Cerdas Kenconorejo Tulis Oktober 2016
4 Mentari Ponowareng Kandeman Oktober 2016
5 Taman Ilmu Tulis Tulis Oktober 2016
6 Cerdas Ceria Wonokerso Kandeman Oktober 2016
7 Cahaya Pustaka Simbangjati Tulis Oktober 2016
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m S PerPUSdes “ N

Sasana Widya Cemerlang Bakalan Kandeman November 2016
9 Griya Pustaka Beji Tulis November 2016
10 Cemerlang Wringingintung Tulis November 2016
11 Gayung Pintar Sembojo Tulis Maret 2017
12 Cahaya llmu Juragan Kandeman Maret 2017
13 Gayung Pintar Kedungsegog Tulis Maret 2017
14 Ngudi llmu Sengon Subah Juni 2017
15 Berani Pintar Depok Kandeman Juni 2017

t:'ﬁrnma 2007

MRS AT MG

Sosialisasi program pengembangan perpustakaan Sosialisasi program pengembangan perpustakaan
(Kedungsegog) (Sembojo)

Foto bersama PT BPI beserta mitra program dalam Peresmian gedung Perpustakaan Desa ‘Gayung
peresmian perpustakaan desa tahun 2017 Pintar” desa Sembojo oleh Bupati Batang
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Perpustakaan Desa Bakalan menerima apresiasi Foto bersama dengan para juara perpustakaan
dari Bupati Batang sebagi Juara | Perpustakaan tahun 2017
Desa tingkat Kabupaten tahun 2017

Layanan Perpusdes

Guna memberikan layanan operasinal kepada warga sekitar, 15 Perpusdes mendapatkan
paket bantuan berupa komputer, printer, buku, multimedia, meubelair, dll. Oleh karena itu,
layanan minimal yang ada di lokasi masing-masing Perpusdes adalah pemanfaatan buku dan
internet.

Berikut adalah data partisipasi warga dalam memanfaatkan layanan di 15 Perpusdes:

Partisipasi Warga

Pemanfaatan Buku

. Pemanfaatan Internet

Gambar 29: Partisipasi warga dalam pemanfaatan layanan perpusdes di 15 Desa

Pemanfaatan komputer dan internet oleh siswa Pemanfaatan internet oleh siswa Sekolah
di Desa Sembojo di Desa Beji
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Pemanfaatan layanan buku Pemanfaatan layanan buku
di Desa Beji di Desa Juragan

Kegiatan Pelibatan Masyarakat

Selain melayani kegiatan membaca dan pemanfaatan teknologi informasi di lokasi, masing-
masing perpusdes secara aktif melakukan promosi dan menyelenggarakan ragam kegiatan
yang melibatkan masyarakat di sekitar perpustakaan. Bentuk kegiatannya dilaksanakan
dalam 4 bidang yaitu: (1) Pendidikan, seperti nonton bareng, pelatihan baca tulis, pelatihan
komputer dan pustaka keliling; (2) Ekonomi, seperti pelatihan jahit, pelatihan batik,
pelatihan tata boga, dan pelatihan pemasaran online; (3) Kesehatan, seperti senam ibu
hamil, penyuluhan HIV/AIDS, senam lansia, senam ceria, dan seminar bahaya Narkoba; (4)
Sosbudling, seperti penghijauan, donor darah, study tour, dan aksi bersih.

Berikut adalah gambaran kegiatan pelibatan masyarakat yang dilaksanakan di 15
Perpusdes sekitar perusahaan dengan total 229 kegiatan dan melibatkan 11.461
masyarakat yang berpartisipasi:

Jumah Kegiatan Pelibatan Masyarakat Jumah Peserta Kegiatan Pelibatan Masyarakat

Sosial &

Promosi, 49

Kesehatan, 62

Pendidikan, 88

Ekonomi,

oeeoeet IR

@ rendidikan @ cEkonomi Sosial & Promosi @  Kesehatan

Gambar 30: Jumlah kegiatan dan peserta pada kegiatan pelibatan masyarakat di 15 Perpusdes
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Tabel 12: Rekapitulasi kegiatan pelibatan masyarakat

Sasana Widya

1 Cemerlang Bakalan 3 88 7 162 7 141 6 284 23 675
2 Tamanllmu Tulis 5 296 2 53 3 147 10 496
3 Griya Pustaka Beji 8 133 3 118 14 1.072 8 427 33 1.750
4 Cerdas Kenconorejo B85 1.010 4 110 14 820 10 350 63 2.290
5 Cemerlang Wringingintung 4 433 1 25 3 T 2 177 10 1.412
6 Cahayallmu Juragan 1 25 2 253 3 278
7 GayungPintar  Sembojo 6 253 2 35 16 712 5 471 29 1.471
8  BahrulUlum Ujungnegoro 7 708 1 15 2 73 10 796
9  Miftahul llmi Karanggeneng 1 99 1 146 2 245
10 Mentari Ponowareng 4 86 5 88 2 60 3 326 14 560
11 Cerdas Ceria Wonokerso 3 86 2 125 3 104 8 315
12 Kedungllmu Kedungsegog 1 115 1 405 2 520
13 CahayaPustaka Simbangjati 9 335 2 48 6 30 17 413
14 Ngudillmu Sengon 1 50 2 153 3 203
15 Berani Pintar Depok 1 7 1 30 2 37

Pelatihan membuat batik (Wonokerso) Pelatihan Komputer bagi siswa - siswi (Beji)
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Penghargaan dan Apresiasi Terhadap Program Perpusdes
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b. Perpustakaan Mini
Guna mengembangkan budaya membaca sejak dini dan menambah wawasan bagi siswa-
siswi sekolah TPA/TPQ, mulai sejak tahun 2016 PT BPI mendirikan perpustakaan mini di 13
Taman Pendidikan Quran (TPQ) di 7 Desa sekitar perusahaan, kemudian tahun 2017 program
ini diperluas ke 10 Taman Pedidikan Quran (TPQ) di sekitar desa perusahaan, hingga saat ini
jumlah perpustakaan mini yang melayani siswa TPQ sudah ada 33 Perpustakaan di 14 Desa.

1

2

3

10

11

12

13

14

Peresmian Perpustakaan Mini TPQ desa Tulis oleh
Disperpuska Batang beserta PT BPI

Tabel 13: Daftar TPA/TPQ sekitar PLTU yang telah tersedia Perpustakaan mini

Ujungnegoro
Karanggeneng
Ponowareng
Wonokerso
Kenconorejo
Simbangjati
Beji

Tulis
Wringingintung
Juragan
Bakalan
Sembojo

Kedungsegog

Depok

4

1

1

oy
¥ — . - T

Penyerahan bantuan koleksi buku kepada
Perpustakaan Mini TPQ desa Simbangjati
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Pemanfaatan Perpustakaan di TPQ Ujungnegoro Kunjungan PT BPI ke Perpustakaan Mini desa Tulis

¢. Program Literasi Lainnya
Selain program pengembangan perpustakaan mendukung program literasi lainnya melalui
donasi buku bacaan untuk motor pintar Disperpuska Batang. Taman Edukasi Mangrove
Palang Merah Indonesia (PMI) Batang dan mendukung kirab budaya perpustakaan.

Bantuan koleksi buku untuk Program Motor Pintar Penyerahan bantuan secara simbolis untuk
(Disperpuska Batang) pembangunan Taman Edukasi Mangrove PMI
Batang
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3. Program Pengembangan sekolah
Sejak 2013 PT BPI membantu berbagai sarana pendukung di sekolah dengan bantuan sebagai
berikut:

Tabel 14: Tabel bantuan sarana sekolah sejak 2013

I T N ETY ET T

APE (Alat Peraga Edukasi) 24 sekolah 9 desa

2 Paket Komputer - 5 Sekolah, 571 Siswa, 2 Desa, 17 Unit

3 Dukungan renovasi fasilitas sekolah 12 Paket, 11 Sekolah, 7 Desa
4 Dukungan sarana belajar -- 12 TPQ, 3 Madin, 7 Desa
5 Dukungan pembangunan dan renovasi 7 paket/Sekolah

Program Beasiswa

Diberikan kepada siswa-siswi dari 25 Sekolah di 10 Desa, diselenggarakan dalam 3 jenis program
beasiswa, yaitu Beasiswa Kurang Mampu, Beasiswa Lanjutan, dan Beasiswa Prestasi. Beberapa
program beasiswa, PT BPI bekerjasama dengan PT PLN (Persero) dan PT PII (Persero). Program ini
dilaksanakan pada tahun 2013.
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D. BANTUAN INFRASTRUKTUR SARANA UMUM

Program infrastruktur dilaksanakan melalui prosedur sebagai berikut:

Proposal Permohonan
Bantuan

Permohon Termasuk Survey Informasi Nilai/Bentuk
Kelompok Sasaran Lokasi Bantuan

Penggunaan Dana Bantuan dan Penyusunan Serah Terima
Laporan Pertanggungjawaban Bantuan

Mentoring dan Menerima Laporan
Pertanggungjawaban

Gambar 31: Prosedur pelaksanaan program CSR bidang infrastruktur

Sejak 2012 hingga Desember 2017, PT BPI telah memberikan 195 paket bantuan dengan beragam
jenis bantuan infrastruktur sebagai berikut:

Tabel 15: Daftar bantuan infrastuktur sejak 2012

I T S Ty T T T

Instalasi Air Bersih dan Sanitasi

2 Bantuan Renovasi Sarana Publik Lainnya:
a.Masjid / Mushala 6 21 5] 10 6 8 56
b. Renovasi Sarana Kesehatan 2 5 7
c. Renovasi Sarana Sekolah 1 11 6 7 41 66
d. Lain-lain

I Y T PR TN TR T
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Mendukung renovasi mushala Al Karomah Mendukung pembangunan
Desa Ujungnegoro mushala Al Barokah Desa Karanggeneng

Renovasi Toilet Mushala Al Mutagien Desa Depok Pembangunan Taman Bacaan dukuh Roban Desa
Kedungsegog

Bantuan Gerobak Sampah
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E. DUKUNGAN KEGIATAN SOSIAL, BUDAYA, DAN LINGKUNGAN

1. Penyadartahuan kebersihan lingkungan

Dilaksanakan rutin setiap bulan sejak Desember 2015 oleh kelompok kader kesehatan bersama
masyarakat 8 desa terdampak. Selain aksi bersih, kegiatan didahului dengan penyuluhan
kesehatan dari UPTD Puskesmas setempat. Kemudian tahun 2016, kegiatan diperluas
jangkauannya ke 6 desa terdampak lainnya sehingga saat ini kegiatan aksi bersih rutin
dilaksanakan di 14 desa dengan data sebagai berikut:

Tabel 16: Kader kesehatan desa yang secara rutin melaksanakan kegiatan aksi bersih

Nama Kecamatan Peserta
Kelompok Kader Aksi

Arum Sari Ujungnegoro Kandeman
2 Dahlia Karanggeneng Kandeman 55}
3 Sehat Mandiri Wonokerso Kandeman 50
4 Bahagia Juragan Kandeman 65
5 Melati Bakalan Kandeman 50
6 Melati Depok Kandeman 45
7 Bunga Simbangjati Tulis 50
8 Asy Syifa Kenconorejo Tulis 55
¢ Mekar Jaya Beji Tulis 55
10 Srikandi Tulis Tulis 45
11 Kader Sejahtera Wringin Gintung Tulis 50
12 Bintang Terang Ponowareng Tulis 45
13 Barokah Sembojo Tulis 60

Makmur Kedungsegog Tulis

I O A A

Penyuluhan kesehatan di Desa Tulis Aksi bersih kader kesehatan Desa Ponowareng
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Aksi bersih kader kesehatan Desa Juragan Aksi bersih kader kesehatan Desa Kedungsegog

2. Program Restorasi Ekosistem

a. Penghijauan
PT BPI telah melaksanakan berbagai kegiatan penghijauan dengan melibatkan warga sekitar
berupa kegiatan reforestasi di lahan perusahaan seluas 5,03 ha, rehabilitasi mangrove,
penanaman tanaman peneduh di sepanjang jalan Sigandu-Ujungnegoro, dan penanaman di
sebagian batas pagar area PLTU.

Hasil kegiatan reforestasi di lahan PLTU seluas 5.03 Ha
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Kegiatan penanaman di area batas pagar PLTU

Pembuatan lobang tanam Penanaman bibit

b. Restorasi Ekosistem Pantai
Program Pengurangan Resiko Bencana Berbasis Masyarakat (PERTAMA) merupakan program
inisiatif dari Palang Merah Amerika dan USAID yang mulai berjalan di Batang sejak tahun
2016. Program ini merupakan program peningkatan kapasitas bagi masyarakat melalui
pembentukan relawan Siaga Bencana Berbasis Masyarakat (SIBAT) yang dilakukan dengan
serangkaian kegiatan Pelatihan Penanggulangan Bencana, Pemetaan desa, Kampanye
Penyadaran Resiko Bencana (PRB) di masyarakat, Penyusunan Peraturan Desa (PERDES)
mitigasi skala kecil, serta penguatan hutan pantai melalui kegiatan penanaman mangrove
dan cemara.

Sejak tahun 2017 PT BPI bekerjasama dengan PMI Batang telah mereplikasi program ini di
dua desa yaitu desa Ujungnegoro dan desa Kedungsegog dukuh Roban Barat, dan pada
tahun yang sama PT BPI melalui program PERTAMA telah menanam 10.000 mangrove dan
3.000 cemara di pantai muara Kalisono Ujungnegoro serta pantai dukuh Roban.

Pelatihan SIBAT Pelatihan Pengelolaan pantai secara terpadu
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Penjelasan teknis penanaman di Ujungnegoro

Penanaman pohon cemara di pantai Roban
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c. Rumah lkan
Rumah ikan merupakan habitat buatan yang dipasang di bawah air dengan tujuan untuk
memulihkan daerah penangkapan yang kurang produktif sehingga diharapkan dapat
meningkatkan produksi perikanan dan dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh nelayan.
Melalui pemasangan rumah ikan ikan-ikan kecil/ anakan dapat terhindar dari jaring nelayan
karena berlindung di dalam celah-celah rumah ikan sedangkan ikan-ikan besar/ ukuran
konsumsi yang berada di sekitar areal rumah ikan dan dapat ditangkap oleh nelayan.
Tujuan yang ingin dicapai dengan pemasangan rumah ikan secara umum adalah :
+ Menciptakan daerah penagkapan ikan bagi nelayan.
+  Meningkatkan hasil produksi perikanan khususnya dari penangkapan ikan dengan alat

tangkap yang ramah lingkungan.

+ Meningkatkan pendapatan para nelayan.
«  Melestarikan sumber daya ikan.

Sosialisasi pembuatan dan pemasangan Rumah Ikan

Untuk menentukan jenis rumah ikan yang sesuai dan lokasi pasti pemasangan rumah ikan,
PT BPI bekerjasama dengan konsultan dan Balai Besar Penangkapan lkan (BBPI) Semarang
yang memiliki pengalaman di bidang perikanan di seluruh Indonesia. Survei kedalaman,
kualitas air, dan sedimen dilakukan di 3 lokasi yang telah ditentukan untuk memastikan
kesesuaian jenis rumah ikan yang dipasang.
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Rumah Ikan partisi plastik siap dipasang

Pengangkutan rumah ikan ke perahu
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Rumah ikan yang dipasang di area A - cumi-cumi telah meletakkan telurnya di rumah ikan

Beberapa ikan yang bisa ditemukan di Rumah lkan

Beberapa biota laut yang dapat ditemukan di Rumah lkan
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3. Program Bank Sampah

Pengelolaan sampah, baik organik dan terutama sampah anorganik di tingkat desa merupakan
program yang sangat penting karena seiring dengan perkembangan gaya hidup, semakin hari
sampah yang diproduksi masyarakat kian meningkat.

Pembentukan Bank Sampah angkatan pertama dilaksanakan pada akhir tahun 2015 dan sejak
Mei 2016. 8 bank sampah telah secara rutin beroperasi. Angkatan kedua, sebanyak 6 desa
terbentuk sejak awal tahun dan mulai beroperasi pada bulan Maret 2017.

Pendirian 14 Bank Sampah Desa telah melalui tahapan proses yang dilaksanakan bersama Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) dan tim Forum Komunikasi Bank Sampah Kabupaten Batang (FKBS)
melalui tahapan sebagai berikut:

14 Bank

Rusiimpan Fanjerbanges

dun Praknk Bavdain i iﬂmpah
p Beroperasi

Fargelolaa= |

7
Sosialisasi dan Pelatihan Teknis Pengelolaan Sosialisasi dan Pelatihan Teknis Pengelolaan
Bank Sampah di Desa Ponowareng Bank Sampah di Desa Kedungsegog

Kunjungan dan praktik pengelolaan bank sampah Kunjungan dan praktik pengelolaan bank sampah
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Penimbangan perdana di Desa Bakalan Penimbangan perdana di Desa Depok

a. Layanan Penimbangan Rutin
Proses kegiatan di bank sampah pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan bank yang yang
dikenal masyarakat, hanya saja bank sampah melayani tabungan masyarakat berupa sampah
yang masih memiliki nilai ekonomi. Bank sampah melaksanakan kegiatan penimbangan
rutin minimal satu kali dalam sebulan. Masyarakat desa membawa sampah anorganik ke
lokasi penimbangan. kemudian menerima bukti setoran. dicatat dalam buku tabungan
masing-masing penabung.

Hingga saat ini 14 Bank Sampah Desa secara rutin melakukan layanan penimbangan
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 17: Perkembangan hasil kegiatan penimbangan di 14 Bank Sampah

Asy-Syifaa Kenconorejo 74 2.803.870 3.509.7
2 Bersih Berseri Beji 142 2.811.795 4.476.9
3 Resik Apik Karanggeneng 61 1.738.374 1.464.4
4 Bendosari Ujungnegoro 67 1.908.720 2.342.5
5 Bina Bersih Wonokerso 51 1.022.415 1.332.0
6 Resik Asri Simbangjati 90 4.443.000 4.256.1
7 Sejahtera Wringingintung 122 3.050.845 3.823.6
8 Tulis Asri Tulis 132 2.738.352 3.742.7
9 Berkah Jaya Depok 60 1.508.782 1.632.12
10 Bersih Makmur Juragan 44 504.684 597.2
11 Bakalan Berseri Bakalan 63 1.171.162 1.184.6
12 Bersih Bersinar Ponowareng 47 909.440 1.048.1
13 Segog Bersinar Kedungsegog 78 1.831.829 2.243.00

Bersih Sehat Sembojo 807.335 1.221.90

LAPORAN PROGRAM TANGGUNG JAWAB SOSIAL TAHUN 2018 | PLTU JAWA TENGAH 2 x 1.000 MW



Grafik perkembangan hasil penimbangan rutin di 14 Bank Sampah Desa:
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Gambar 33: Pertumbuhan hasil penimbangan sampah dalam (Kg)
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Gambar 34: Pertumbuhan nasabah bank sampah (orang)
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Rupiah

25.000.000 -~ 20.517.371

18.869.585

20.000.000 =
14.966.234
15.000.000 = 12.690.129
8.369.345
10.000.000 =~
4.048.442 5.762.262 6'73i~232
5.000.000 - 2.810.158

834.408 L]
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Gambar 35: Pertumbuhan hasil penimbangan sampah dalam (Rp)

= =0 G
Penimbangan rutin di Bank Sampah Resik Asri Penimbangan rutin di Bank Sampah Segog
Desa Simbangjati Bersinar Desa Kedungsegog

. il | - _.-l‘ F
Penimbangan rutin di Bank Sampah Berkah Jaya Pengangkutan sampah dari bank sampah oleh tim
Desa Depok FKBS Kabupaten Batang
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Pembagian tabungan tahunan Pembagian tabungan tahunan
di Bank Sampah Bendosari Desa Ujungnegoro di Bank Sampah Resik Apik Desa Karanggeneng

b. Pengelolaan Sampah Organik Tingkat Rumah Tangga
Selain pengelolaan sampah non-organik, 2 dari 14 bank sampah desa (Simbangjati dan
Kenconorejo) mulai mengembangkan kegiatannya dengan mengelola sampah organik
menjadi pupuk kompos melalui komposter.

Sebagai kegiatan percontohan, mengolah sampah organik rumah tangga melalui komposter
diikuti oleh 30 orang.

Sosialisasi Pengolahan Sampah Organik Sosialisasi Pengolahan Sampah Organik
Skala Rumah Tangga di Desa SImbangjati Skala Rumah Tangga di Desa Kenconorejo

Distribusi bantuan komposter Distribusi bantuan komposter
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Pelatihan Teknis Pengolahan Sampah Organik Pelatihan Teknis Pengolahan Sampah Organik
di Desa Simbangjati di Desa Kenconorejo

Panen pupuk cair dan padar dari komposter Panen pupuk cair dan padar dari komposter

c. Pembuatan Demplot Pemanfaatan Kompos

Pelatihan dan penyerahan paket perlengkapan Pelatihan dan penyerahan paket perlengkapan
pembuatan Demplot bagi Desa Kenconorejo pembuatan Demplot bagi Desa Simbangjati

Pembuatan Demplot di Desa Simbangjati Demplot di Desa Kenconorejo
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d. Kampanye Pengelolaan dan Pemilahan Sampah
Kegiatan ini merupakan kegiatan bersama antara PT BPI, Forum Komunikasi Bank Sampah
Kabupaten Batang (FKBS), dan Bank Sampah Desa untuk memberikan penyadartahuan
kepada para siswa di 43 lembaga pendidikan formal dan nonformal sekitar perusahaan.

Setiap sekolah yang telah mendapatkan pengetahuan mengenai pengelolaan dan pemilahan
sampah, menerima bantuan paket tong sampah terpilah dari PT BPI yang merupakan hasil
karya warga desa sekitar perusahaan, para kelompok perajin tas rinjing.

Total paket tong sampah terpilah yang dibagikan sebanyak 188 paket dengan masing-masing
paket terdiri dari 2 tong sampah untuk sampah organik dan anorgnik.

Kampanye Pengelolaan dan Pemilahan Sampah Kampanye Pengelolaan dan Pemilahan Sampah
di SD Negeri 02 Tulis Desa Tulis di TPQ Al Kromah Desa Ujungnegoro

Bantuan paket tong sampah terpilah Bantuan paket tong sampah terpilah
di SD Negeri Kenconorejo 02 di SMPN 02 Tulis

Bantuan paket tong sampah terpilah Bantuan paket tong sampah terpilah
di SDN Wonokerso 01 & 02 di SDN Ponowareng
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4. Program Sosial

a. Kegiatan Santunan Sosial
PT BPI mendukung program santunan sosial dari mitra lokal yakni 3 Koperasi dan 5
kelompok kader kesehatan kepada 95 warga kelompok rentan di 8 Desa sekitar lokasi PLTU.

Bantuan ini berupa paket sembako yang diberikan setiap bulan, secara konsisten
dilaksanakan sejak tahun 2016.

Peganphat Lan
L ETETTE g

AT 8F

PEMESIMA
MARNTART

MITRALOKAL . ey "
- gl

Hain i

Tempat Tinggal Salah satu Penerima Manfaat

Gambar 36: Pola kemitraan program santunan sosial

Berikut adalah data penerima manfaat pada program santunan sosial:

Tabel 18: Data penerima manfaat program santunan sosial

1 Beji 50-80 15
2 Kenconorejo 57-90 19
3 Simbangjati 42-75 2
4 Tulis 55-80 11
5 Wonokerso 65-90 15
6 Ujungnegoro 60-80 12
7 Karanggeneng 70-80 15
8 Ponowareng 65-80 6
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Penyerahan bantuan oleh Mitra Penyerahan bantuan oleh Mitra
(KSP Desa Ponowareng) (KSP Desa Ujungnegoro)

Penyerahan bantuan oleh Mitra Penyerahan bantuan oleh Mitra
(KSP Desa Karanggeneng) (Kader Kesehatan Desa Wonokerso)

5. Kegiatan Donor Darah

Kegiatan donor darah merupakan salah satu komitmen PT BPI untuk terlibat dalam kegiatan-
kegiatan sosial yang bermanfaat bagi masyarakat. Kegiatan ini kerjasama antara PT BPI
dengan PMI Batang juga dilaksanakan melalui mitra implementasi yaitu Perpustakaan desa.

a. Kegiatan Donor Darah PT BPI
Kegiatan ini dalam rangka memperingati bulan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Nasional Tahun 2017. PT BPI melaksanakan selama tiga hari berturut-turut, 7-9 Februari
2017 dengan melibatkan karyawan dan mitra perusahaan sebagai peserta donor darah.

Tabel 19: Peserta kegaitan donor darah

2 Peserta

Karyawan (A5) - Kenconorejo 76 48
Karyawan PT BPI 75 41
Kontraktor PT BPI 139 101

L L

PT Bhimasena Power Indonesia




Proses pengambilan darah

b. Kegiatan Donor Darah Mitra Implementasi

Kegiatan dilaksanakan oleh 8 dari 15 Perpustakaan desa binaan PT BPI, hal ini merupakan

serangkaian kegiatan pelaksanaan program kerja Perpustakan desa periode 2017.

7

8

Tabel 20: Daftar Perpusdes yang melaksanakan aksi donor darah tahun 2017

_

Nama Perpusdes

Jendela llmu
Cerdas
Mentari
Taman Ilmu
Griya Pustaka
Cemerlang
Cahaya Ilmu

Gayung Pintar

Ujungnegoro
Kenconorejo
Ponowareng
Tulis

Beji
Wringingintung
Juragan

Sembojo

Kandeman

Tulis

Kandeman

Tulis

Tulis

Tulis

Kandeman

Tulis

Tahap | Tahap Il

30

70

83

53

30

21

50

z Peserta

18

40

30

I N
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Aksi donor darah (Tulis)

Aksi donor darah (Beji) Aksi donor darah (Ujungnegoro)
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O PENGHARGAAN DAN APRESIASI TERHADAP
PROGRAM CSR

A. AREA (ASIA RESPONSIBLE ENTREPRENEURSHIP)
AWARDS UNTUK KATEGORI PEMBERDAYAAN SOSIAL

LAPORAN PROGRAM TANGGUNG JAWAB SOSIAL TAHUN 2018 | PLTU JAWA TENGAH 2 x 1.000 MW



B. TOP CSRAWARD 2017
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C. INDONESIA CSR LEADERSHIP AWARD 2017
DARI THE WORLD CSR DAY
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D. ANUGERAH AWARD 2017 DARI JAWA POS RADAR
KEDU-RADAR SEMARANG
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E. PIAGAM LITERASI ATAS SUMBANGSIHNYA
TERHADAP PENGEMBANGAN LITERASI DI KABUPATEN BATANG
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F. PENGHARGAAN DARI PALANG MERAH INDONESIA (PMI)
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G.

PENGHARGAAN DAN APRESIASI
TERHADAP PELAKSANAAN PROGRAM
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TERIMAKASIH KEPADA PARA MITRA IMPLEMENTASI
PROGRAM CSR BPI
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PT Bhimasena Power Indonesia

Menara Karya Building

29th Floor, Unit F,G,and H

H.R Rasuna Said Kav 1-2, Blok X-5
Jakarta 12950

South Jakarta, Indonesia
Phone: +6221 8065 9988
Fax: +6221 8065 9989
Email: contact@ptbpi.co.id

www.bhimasenapower.co.id

bhimasena
POWER




